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TENTANG

STANDAR PENDIDIKAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATANBANTEN

DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATANBANTEN

Menimbang . a. Bahwa setiap perguruan tinggi wajib memenuhi Standar
Nasional Pendidikan Tinggi
b. Bahwa untuk memenuhi kriterian minimal tentang system
pendidikan tinggi di Politeknik Kesehatan Kemenkes Banten
perlu disusun Standar Pendidikan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Banten dan ditetapkan dengan Surat Keputusan
Direktur

Mengingat : a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun

c. Peraturan Pemerintan Nomor 32 Tahun 2012 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 200t
tentang Standar Nasional Pendidikan.

d. Permenker RI Nomor HK.03.05/1.2/03086/2012 tentang
Petunjuk Teknis Organisasi dan Tatalaksana Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan

e. Permendikbud Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

f. Permenristek Dikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi

g. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor
HK.02.03/1.2/08810/2013 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Kesehatan Republik indonesia Nomor
HK.03.051/1.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis Organisasi
dan Tatalaksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan.

MEMUTUSKAN

Menetapkan - KEPUTUSAN DIREKTUR TENTANG STANDAR PENDIDIKAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANTEN
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SALINAN : Keputusan ini disampaikan kepada Yth:

Standar Pendidikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Banten
sebagaimana tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
Standar Pendidikan ini digunakan sebagai acuan dalam
pelaksanaan pendidikan di Politeknik Kesehatan Kemenkes
Banten

Standar Pendidikan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan

Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan
Surat Keputusan ini, maka akan diadakan perubahan dan
perbaikan sebagaimana mestinya.
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2. Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan RI di Jakarta

3. Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan Rl di Jakarta

4. Kepala Pusat Pendidikan SDM Kesehatan Badan PPSDM Kesehatan di Jakarta
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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANTEN

VISt |
Menjadi Perguruan Tinggi Kesehatan Yang Unggul, Profesional dan Berkarakter |

Pada Tahun 2026 |

MISH

1. Menyelenggarakan pendidikan berkualitas sesuai Standar Nasional Pendidikan Tinggi, nilai-
nilai moral dan agama .

2. Melaksanakan kegiatan penelitian yang berbasis limu pengetahuan dan teknologi di bidang
kesehatan |

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis riset dibidang kesehatan
Menijalin kemitraan dengan berbagai sektor terkait yang mendukung penyelenggaraan prﬂ?ses
pendidikan \

5. Melaksanakan pengelolaan sumber daya perguruan tinggi yang transparan dan akunt]ébel

guna terciptanya pelayanan prima kepada civitas akademika dan masyarakat.

TUJUAN

1. Terselenggaranya pendidikan berkualitas sesuai Standar Nasional Pendidikan Tinggi, nilai-nila
moral dan agama ‘

2. Terlaksananya kegiatan penelitian berbasis keilmuan dan kebutuhan masyarakat

3. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis riset dan keb@han
masyarakat

4. Terjalinnya kemitraan dengan berbagai sektor terkait yang mendukung penyelenggaraan préses
pendidikan ‘

5. Terlaksananya pengelolaan sumber daya perguruan tinggi yang transparan dan akuntabel duna
terciptanya pelayanan prima kepada civitas akademika dan masyarakat




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Politeknik Kesehatan Kemenkes Banten sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki
kewajiban untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi dalam proses
penyelenggaraan pendidikannya. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) adalah
satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar
Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat. Standar
Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang pembelajaran pada jenjang pendidikan
tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Salah satu standar nasional pendidikan adalah standar isi pembelajaran.

Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran yang mengacu pada capaian pembelajaran lulusan. Tingkat
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi
capaian pembelajaran lulusan dari Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Standar
isi pembelajaran harus memuat aspek kerangka dasar dan struktur kurikulum, cakupan
kurikulum, beban belajar dan kalender akademik

Kerangka dasar kurikulum adalah rambu-rambu yang ditetapkan berdasarkan
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan untuk
dijadikan pedoman dalam penyusunan kurikulum beserta rencana pembelajaran
semesternya (RPS). Struktur kurikulum yang dikembangkan di masing — masing program
studi di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Banten harus mengacu pada peraturan
pemerintah tersebut yang menyatakan bahwa kurikulum tersebut harus memuat mata kuliah
pendidikan agama, Pancasila, pendidikan kewarganegaraan, dan bahasa Indonesia.
Kurikulum dimasing-masing program studi juga memuat kurikulum inti dan kurikulum
institusional yang dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, visi dan misi institusi dan program studi serta kebutuhan masyarakat sebagai
pengguna lulusan.

Standar isi pembelajaran ini disusun untuk menjadi acuan bagi para pemangku
kepentingan di program studi dalam menyusun, melaksanakan, mengendalikan dan
mengembangkan kurikulum program studi di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes
Banten.
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B. Dasar Hukum

. Undang — undang nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
. Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

. Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 2014 tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi

dan pengelolaan perguruan tinggi

. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012 tentang Krangka Kualifikasi Nasional

- Indonesia (KKNI)
5. Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
6. Permenristekdikti nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu pendidikan

Tinggi

. Keputusan Mendiknas No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
Direktorat Pembelajaran Kemenristek Dikti, Panduan Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi, Jakarta 2016

C. Daftar Istilah

1.

Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
tinggi.

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor,
program profesi, program spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang
memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan program studi

Satuan Kredit Semester, yang selanjutnya disingkat sks adalah takaran waktu
kegiatan belajar yang di bebankan pada mahasiswa per minggu per semester
pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler
di suatu program studi

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI adalah
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberianpengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sector
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7. Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran yang mengacu pada capaian pembelajaran lulusan.

8. KOmpetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu ‘

9. Kompetensi Utama adalah kemampuan untuk menampilkan unjuk kerja yang
memuaskan sesuai dengan penciri program studi di dalam kurikulum inti, yang
bersifat dasar untuk mencapai kompetensi lulusan, merupakan acuan baku minimal
mutu penyelenggaraan program studi, dan ditetapkan oleh kalangan perguruan tinggi
(program studi sejenis) bersama masyarakat profesi dan pengguna lulusan.

10. Kompetensi pendukung adalah kemampuan yang bersifat khusus dan rel evan
dengan kompetensi utama di dalam kurikulum institusional suatu program studi yang
merupakan ciri khas program studi dan universitas yang berbeda dari universitas lain
dari program studi yang sama.

11. Kompetensi lainnya adalah kompetensi yang ditetapkan oleh institusi penyelenggara
program studi merupakan kemampuan yang ditambahkan yang dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup, dan ditetapkan berdasarkan keadaan serta kebutuhan
lingkungan perguruan tinggi

12. Rencana pembelajaran semester (RPS) suatu mata kuliah adalah rencana proses
pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu semester
guna memenuhi capaian pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah/modul.
Rencana pembelajaran semester atau istilah lain, ditetapkan dan dikembangkan oleh
dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu
pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi.
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BAB Il
RUANG LINGKUP DAN PENANGGUNGJAWAB

A. Ruang Lingkup
Ruang lingkup standar isi pembelajaran tercantum di dalam kurikulum. Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan,
bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
program studi.Kurikulum program studi terdiri dari kurikulum inti dan kurikulum
institusional.Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap perguruan tinggi
dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap program studi yang
mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, ahlak mulia dan keterampilan. Lingkup
standar isi pembelajaran harus memuat aspek kerangka dasar dan struktur kurikulum,
muatan kurikulum, beban belajar dan kalender akademik
1. Kerangka Dasar dan Struktur kurikulum:
Tahapan proses penyusunan kurikulum yang meliputi kurikulum berdasarkan KBK,
substansi kurikulum berbasis kompetensi, pemetaan kurikulum berbasis kompetensi,
dan roadmap mata kuliah, dan jenis mata kuliah,
2. Beban belajar :
Mencakup pelaksanaan mata kuliah, lama studi, dan jumlah sks per semester,
3. Muatan kurikulum:
Mencakup kelengkapan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang memuat Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
peninjauan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) / silabus mata kuliah, mata
kuliah kompetensi lainnya, dan pengendalian kurikulum,
4. Kalender Akademik:
Berisi penyusunan kalender akademik dan penetapan kalender akademik.
3.2. Penanggungjawab
Penanggungjawab dalam pemenuhan standar isi pembelajaran adalah pimpinan
pada program studi dan pimpinan Politeknik Kesehatan Kemenkes Banten
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BAB Il
PENETAPAN STANDAR ISI| PEMBELAJARAN

Penetapatan standar isi pembelajaran di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes
Banten, dilakukan melalui tahapan sebagai berikut :

1.

Senat Akademik Poltekkes Kemenkes Banten menetapkan kebijakan yang
berhubungan dengan kurikulum sesuai dengan visi, misi institusi dan program studi,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, regulasi yang berlaku serta kebutuhan
masyarakat sebagai pengguna lulusan.

Direktorat dan program studi menetapkan Tim penyusun keurikulum untuk melakukan
pemetaan dan merumuskan substansi standar isi mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

Rumusan substansi standar isi dibahas dan didiskusikan dengan steakholder terkait
melalui kegiatan FGD (Focus Group Discution) atau lokakarya

Rumusan substansi standar isi yang telah disepakati tim penyusun, dibawa ke forum
rapat senat akademik Poltekkes untuk mendapat persetujuan.

Rumusan substansi standar isi yang telah disetujui senat akademik Poltekkes
Kemenkes Banten ditetapkan oleh direktur untuk diberlakukan di lingkungan Poltekkes
Kemenkes Banten

Pimpinan Poltekkes dan Program Studi melakukan sosialisasi subtansi standar isi untuk
diketahui, dipahami dan dilaksanakan oleh para steakholder penyelenggara pendidikan
di Poltekkes Kemenkes Banten

Matrik Penetapan Standar Isi Pembelajaran

Lingkup | Pernyataan Standar Indikator sasaran
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 | Standar Setiap Prodi harus Prosentasi Prodi yang 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
kerangka | menyusun kurikulum | melaksanakan lokakarya
dasar berdasarkan : kurikulum dengan
dan 1. Visi, misi Poltekkes | melibatkan steakholder
struktur dan Prodi Prosesntase Prodi yang 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
kurikulum | 2. Perkembangan memiliki kurikulum berbasis
ilmu dan teknologi KKNI
3.Kebutuhan Prosentase Prodi yang 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
steakholder memasukan MK penciri
4. Peraturan nasional
perundangan yang
berlaku
5. Kurikulum meliputi
Standar Isi Pembalajaran Poltekkes Kemenkes Banten 5




40 — 80% kurikulum
inti, 20-40%
kurikulum
institusional0-0-20%
kompetensi lain
6. Setiap prodi harus
memasukan MK
penciri nasional
(Agama, Pancasila,
Kewrganegaraan,
Bahasa Indonesia)
2 | Standar Kaprodi menetapkan | Persentasi Prodi yang 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
beban jumlah sks yang menetapkan jumiah sks yang
sks harus diambil harus diambil mahasiswa
mahasiswa setiap setiap semester
semester
3 | Standar Kaprodi harus Persentase Prodi yangtelah | 80% | 90% | 100 100 100%
ketersedi | menyediakan menyediakan perangkat % %
aan perangkat pembelajaran paling lambat
muatan pembelajaran berupa | satu minggu sebelum
kurikulum | Rencana perkuliahan dimulai pada
Pembelajaran setiap semester
Semester (RPS),
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
paling lambat satu
minggu sebelum
perkuliahan dimulai
pada setiap semester
4 | Standar Koordinator mata Prersentase dokumen RPS 80% |90% | 100 100 100%
Peninjau | kuliah wajib hasil peninjuan di setiap % %
an melakukan prodi setiap tahun akademik
Rencana | peninjauan Rencana
Pembelaj | Pembelajaran
aran Semester (RPS)
Semester | minimal satu kali
(RPS) setiap tahun
akademik
5 [ Standar Prodi harus Persentasi prodi yang 80% |90% | 100 100 100%
mata menetapkan mata memuat mata kuliah terkait % %
kuliah kuliah terkait kompetensi lainnya minimal
kompeten | kompetensi lainnya 6 sks
si lainnya | minimal 6 sks
Standar Isi Pembalajaran Poltekkes Kemenkes Banten 6




6 | Standar Kaprodi harus Persetanse prodi yang 80% |90% | 100 100 100%
Pengend | melakukan melakukan peninjauan % %
alian peninjauan kurikulum | kurikulum minimal 1 tahun
kurikulum | minimal 1 tahun sekali
sekali
Kaprodi harus Persentase kurikulum Prodi 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
melakukan evaluasi yang dievaluasi untuk setiap
kurikulum minimal : periode
a. Tigatahun
sekali untuk
prodi
diploma il
b. Empat tahun
sekali untuk
program
studi
diploma IV
7 | Standar Direktur harus Waktu penyelesaian 2bin | 3bin | 3bin | 3bim | 3bln
Kalender | menetapkan kalender | kalender akadmik
akademik | akademik maksimal 3
bulan sebelum tahun
akademik berikutnya
8 | Standar | Kejelasan dan Ada dokumen yang 1dok | 1dok | 1dok | 1dok | 1dok
penyusu | ketersedian memuat peraturan,
nan dan | dokumen tentang kebijakan dan pedoman
pengem | penyusunan dan yang memfasilitasi
bangan | pengembangan program studi untuk
kurikulu | kurikulum melakukan penyusunan,
m peninjauan dan
pengembangan kurikulum
Pelibatan Penyusunan kurikulum 4 dok | 4 dok | 4 dok | 4 dok | 4 dok
steakholder ( Prodi yang melibatkan
dosen, mahasiswa, | steakholder ( dosen,
alumni, organisasi mahasiswa, alumni,
profesi, pengguna ) | organisasi profesi,
dalam penyusunan | pengguna )
dan
pengembangan
kurikulum
Kejelasan dan Ada dokumen pedoman 1dok | 1dok | 1dok | 1dok | 1dok
ketersediaan implementasi dan
pedoman monitoring evaluasi
Standar Isi Pembalajaran Poltekkes Kemenkes Banten 7




implementasi dan

monitoring evaluasi

kurikulum

Standar Isi Pembalajaran Poltekkes Kemenkes Banten

kurikulum
Kesesuian Ada dokumen tentang 1dok | 1dok | 1 dok | 1dok | 1dok
kurikulum dengan kesesuaian isi kurikulum
visi dan misi dengan visi, misi institusi
institusi dan Prodi, | dan prodi, Iptek dan
Iptek dan kebutuhan prodi
kebutuhan
pengguna
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BAB IV
PENUTUP

Standar isi pembelajaran merupakan dokumen penting yang harus dimiliki dan
dilaksanakan oleh segenap civitas akademika sebagai pedoman pelaksanaan proses
belajar mengajar. Standar isi pembelajaran merupakan substansi yang harus dilakukan
civitas akademika untuk mencapai visi dan misi Poltekkes Banten, oleh sebab itu semua
yang terlibat pada prodi yang ada di Poltekkes Banten harus memahami secara benar
tentang standar isi pembeajaran yang meliputi standar Kerangka dasar dan struktur
kurikulum, beban belajar, muatan kurikulum dan kalender akademik. Pemenuhan Standar Isi
pembelajaran merupakan bagian dari upaya penjaminan Mutu Pembelajaran yang harus
dijalankan.
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